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BAB V 

PENUTUP 

5. 1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang permasalahan limbah home industri tahu 

di Desa Gedog Kulon, dapat disimpulkan bahwa permasalahan limbah yang 

dihasilkan dari home industri tahu di Desa Gedog Kulon menunjukkan bahwa limbah 

cair masih menjadi persoalan utama yang belum terkelola secara baik. Sebagian 

besar pelaku industri membuang limbah cair langsung ke sungai atau gorong-gorong 

tanpa melalui proses pengolahan yang memadai, sehingga menyebabkan pencemaran 

air, bau tidak sedap, dan berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat serta 

ekosistem sekitar. Di sisi lain, limbah padat seperti ampas tahu telah dimanfaatkan 

secara efektif sebagai pakan ternak dan bahan baku produk olahan lain, sehingga 

memberikan nilai tambah ekonomi dan meminimalkan dampak negatifnya terhadap 

lingkungan. 

 Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, pengelolaan limbah home 

industri tahu di Desa Gedog Kulon masih belum mengintegrasikan prinsip-prinsip 

penting seperti keseimbangan ekonomi dan lingkungan, pemerataan dan keadilan 

sosial, internalisasi biaya lingkungan, pendidikan dan kesadaran lingkungan, serta 

perspektif jangka panjang. Untuk mengatasi limbah tersebut secara berkelanjutan, 

perlu dilakukan upaya bersama antara pelaku industri, pemerintah desa, dan 

masyarakat dalam membangun sistem pengelolaan limbah yang ramah lingkungan, 

seperti pembangunan instalasi pengolahan limbah terpadu dan pemanfaatan limbah 

cair menjadi biogas atau pupuk organik, sekaligus meningkatkan edukasi dan 
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penerapan prinsip SDGs Desa terutama pada konsumsi dan produksi desa sadar 

lingkungan. 

5. 2 Saran   

 Agar permasalahan limbah home industri tahu dapat diatasi secara 

berkelanjutan, saran berikut perlu dipertimbangkan oleh pihak terkait, khususnya 

pemerintah desa, pelaku usaha, dan masyarakat: 

1. Pemerintah Desa 

a. Segera merumuskan dan menetapkan regulasi atau peraturan desa 

terkait pengelolaan limbah industri rumahan, khususnya pembuangan 

limbah cair ke lingkungan. 

b. Menfasilitasi pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

kolektif dan memberikan insentif bagi pelaku usaha yang mengelola 

limbah secara benar. 

c. Mengadakan sosialisasi dan edukasi rutin tentang pentingnya 

pengelolaan limbah dan dampak pencemaran bagi kesehatan serta 

lingkungan, bekerja sama dengan dinas terkait maupun lembaga 

swadaya masyarakat. 

2. Pelaku Home Industri Tahu 

a. Menginisiasi pengelolaan limbah cair, seperti penggunaan IPAL skala 

kecil atau pemanfaatan limbah menjadi biogas dan pupuk organik. 
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b. Menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle dalam seluruh proses 

produksi dan melakukan inovasi pengelolaan limbah agar bernilai 

ekonomi serta ramah lingkungan. 

c. Bersama masyarakat, membentuk koperasi atau kelompok kerja untuk 

pengelolaan limbah secara kolektif. 

3. Masyarakat 

a. Lebih aktif dalam mengawasi dan melaporkan praktik pembuangan 

limbah yang mencemari lingkungan. 

b. Berpartisipasi dalam forum-forum diskusi serta pelatihan pengelolaan 

limbah. 

4. Kolaborasi dan Pendanaan 

a. Melibatkan semua pemangku kepentingan termasuk pemerintah 

daerah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam pendanaan, 

pembangunan, dan pengelolaan IPAL maupun program pengelolaan 

limbah lainnya. 

5. Integrasi dengan SDGs Desa 

a. Mengoptimalkan pencapaian Tujuan SDGs Desa No. 12 dengan 

menerapkan konsep ekonomi sirkular dan produksi sadar lingkungan, 

serta memperkuat transparansi, akuntabilitas dan pelaporan terkait 

pengelolaan limbah industri. 

 Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan permasalahan limbah 

home industri tahu dapat diatasi secara tuntas dan berkelanjutan, sehingga 
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pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan di Desa Gedog Kulon dapat berjalan 

harmonis dan berkesinambungan untuk kemaslahatan generasi saat ini dan masa 

datang. 
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